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Dimasa mendatang inseminasi buatsn pada domba/kambing 
akan memegang peranan panting dalam program peternakan di 
Indonesia. Karena di Indonesia peternakan domba/kambing saat 
in1 masih bersifat tradisional dan pemanfaatan tehnologi 
inseminasi buatsn masih belum dilaksanakan dan masih taraf 
percobaan maka diperlukan usaha-usaha lebih lanjut (Hardjo
pranjoto, 1981). Berdasarkan hal tersebut diatas peneliti 
mencoba untuk melakukan proses pembekuan semen kambing (Frozen 
Semen Type Pellet) untuk diketahui daya fertilisasinya dimana 
dilakukan dengan penQujian metode flushing Embryo. 

Berdasarkan uraian diatas timbul permasalahan apakah ada 
pengaruh pembekuan semen kambina (Frozen Semen Type Pellet) 
terhadap daya fertilisasi denlan pengujian metoda Flushing 
embryo. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana 
pengaruh pembekuan semen kambing (Frozen Semen Type Pellet) 
terhadap daya fertilisasi dengan pengujian flushing Bmbryo. 

Hanfaat dari penelitian 1n1 diharapkan dapat memacu 
program Inseminasi buatan pada kambing maupun domba dengan 
demikian dapat meningkatkan mutu genetik ternak kambing maupun 
domba. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada pengaruh pembe
kuan semen kambina (Frozen Semen Type Pellet) terhadap daya 
fertilisasi. 

Penelit1an in1 dilakukan di Laboratorium Inseminasi Bu
atan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga. Bahan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10 ekor kambing 
bet ina dewasa dan 2 ekor kambing jantan untuk diambil air 
maninya. 

Sampel yang digunakan adalah 10 ekor kambing bet ina sudah 
i· 
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dewasa kemudian dikelompokkan menjadi dua kelompok secara 
acak. Pembagian kelompok perlakuan adalah sebagai berikut : 
Kelompok I Sebagai kontrol yang terdiri dari 5 ekor kambing 

Kelompok II 

bet ina di inseminasi dengan Tria tanpa pembe
kuan. 
kelompok ini terdiri dari 5 ekor kambing bet ina 
di inseminasi dengan air mani yang diencerkan 
dengan Tris yang dibekukan dengan tipe pelet. 

Hasil penelltian menunjukkan bahwa junlah corpus luteum 
dan embrio antara kelompok perlakuan tidak berbeda nyata 
dengan kelompok kontrol (p ) 0.05), ini berartl bahwa air mani 
yang diencerkan dengan Tris yang dibekukan dangan tipe pelet 
sama baiknya dengan air mani yang diencerkan dengan Tris yana 
tanpa dibekukan. 

Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa 
mani yang diencerkan dangan Tris yang dibekukan dangan 

air 
tipe 

palet mempunyai daya fertilisasi yang sama baiknya dengan air 
mani yang diencerkan dengan Tris yang tanpa dibekukan. 

Saran dalam pene11tian in1 adalah perlu diteliti mengenai 
tipe-tipe semen baku Iainnya dalam hal fertilisasinya. 

ii 
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BAH I 

PBIIDAHULUAR 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Kambing merupakan salah satu ternak yang potensinya 

besar. hal in1 berkaitan denaan keistimewaan biologi yang di-

milikinva serta bukti penyebarannya yang sangat luss. Kambing 

banyak dijumpai di daerah Afrika, Timur Tengah, Asia Salatan 

dan Asia Tenggara (Dwyanto, 1986). 

Kambing juga merupakan sumber daging yang amat penting 

yang berasal dari ternak keeil. Terutama bagi petani keeil. 

ternak kambing menpunvai keuntungan antara lain mampu mendaya-

gunakan sumber hijauan yang tidak berguna secara lebih elisien 

(rumput jalanan, daun pisang dan lain-lain), ukuran keei!, 

cepat dewasa kelamin dan berkembang biak. mudah beradaptasi. 

Disamping itu penjualan sabaaai ternak potong lebih mudah dan 

daya jualnya tinggi (Hutasoit, 1978). 

Selama ini pemeliharaan ternak kambing masih bersifat 

tradisional sehingga sangat diperlukan pembinaan untuk mening-

katkan daya produktivitas, hal ini mutlak memerlukan adanya 

perbaikan mutu genetik, dimana ini harus ditempuh melaui 

penyediaan dan penyebaran bibit unggul terutama pejantan 

unggul. Salah satu cara yang dapat membantu memecahkan masalah 

peningkatan mutu ternak kambing adalah seleksi yang ketat pada 

pejantan dan pelaksanaan metoda kawin suntik (Hardjopranjoto, 

1981) . 

Teknologi kawin suntik atau inseminasi buatan mempunyai 

1 MILIK I 
PERPUSTAKAAN 

VNJVEk~J I AS AJi(LANG<.r 
C!'n n,,!~ 
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beberapa manfaat antara lain berlangsungnya perkawinan tanpa 

harus ada pejantan, resiko penyebaran penyakit berkurang, pe

ninskatan mutu Senetik lebih cepat dan murah. ini semua kalau 

dirinakas tidak lain adalah efisiensi nilai ekonomis (Suprayo

gi. 1995). 

Henurut Partodihardjo (1992) ; Hafez (1987) kabarh.silan 

inseminasi bustan dipenaaruhi oleh beberapa faktor dimana 

keberhasilan ini salah satunya dapat diukur dengan conseption 

rate. Conseption rate yang rendah bukan saja disebabkan oleh 

rendahnV8 ketrampilan inseminator, tetapi disebabkan juga oleh 

faktor-faktor lain yang terutama bersifat bioloSis dari ter

nak. Seperti yanS dikatakan Davendra (1994) kemungkinan 

untuk menerapkan tehnik inseminasi buatan guna mempercepat 

penyebaran dengan genotip unggul deIsm populasi kambtng. 

menyebabkan kualitas semen kambing dan hal-hal yang berkaitan 

menarik perhatihan. Hal" ini terutama bila nantinya untuk 

penbuatan frozen semen periu mendapat perhatihan jangan sampai 

air mani yang berkualitas sangat rendah karen a periakuan yang 

kurang baik (banyak sel-sel spermatozoa yang mati) nasth 

dipakai dalam inseminasi buatan. 

Pada sapi penggunaan semen beku 9udah sejak tahun 1973 

dimana Indonesia masih impor dari Iuar negeri dalam bentuk 

jerami plasttk (straw). Berhubung harga semen beku oukup nahal 

maka sulitlah menggantungkan dirt pada luar negeri. Untuk itu 

dibuat semen beku bentuk butiran (pellet) walaupun nasih dalam 

jumlah sangat terbatas namun sudah terjadi kelahiran pada sapi 

yang diiseminasikan. Haka dapat dikatakan bahwa sejak tahun 

2 
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1974 hampir senua inseminasi pada sapi di Indonesia dilakukan 

dangan mengaunakan semen beku (Toilehere, 1961). 

Dimasa nendatang inseminasi buatan pada domba/kambing 

akan memegang peranan penting dalam program peternakan di 

Indonesia. Karena di Indonesia peternakan domba/kambing saat 

ini masih bersifat tradisional dan pemanfaatan tehnologl 

inseminasi buatan masih belun dilaksanakan dan masih taraf 

percobaan maka diperlukan usaha-usaha lebih lanjut (Hardjo

pranjoto. 1961). Berdasarkan hal tersebut diatas peneliti 

mencoba untuk melakukan proses pembekuan semen kambing (Frozen 

Semen Type Pellet) untuk diketahui daya fertilisasinya dimana 

dilakukan dengan pengujian metode flushing Embryo. 

1.2. Rumusan Hasalah 

Berdasarkan uraian diatas timbul permasalahan apakah ada 

pengaruh penbekuan senen kamb1ng (Frozen Semen Type Pellet) 

terhadap daya fertil1sasi clengan pengujian metoda Flushing 

embryo. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana 

pengaruh pembekuan semen kambina (Frozen Semen Type Pellet) 

terhaclap daya fertilisasi clengan pengujian flushing Embryo. 

1.4. Kontribusi Penelitian 

Penelitian in1 diharspkan dapst memsou proaram Inseminasi 

buatan pada kambing maupun domba dengan dem~kian dapst mening-

3 
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katkan mutu genetik ternak kambing maupun domba. 

1.5. Hipotesis Penelitian 

Ada pengaruh pembekuan semen kambing (Frozen Semen Type 

Pellet) terhadap daya fertilisasi. 

4 
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I I . 1. Kallb ing 

BAD II 

TINJAUAH PUSTAKA 

Henurut Davendra (1980) usaha untuk meningkatkan peneli-

tisn serta keinginan untuk mengembangkan memerlukan pengena!an 

atas pola pemilikan kambing di berbagai negars tropis. Usaha 

tersebut terutama ditujukan pada pemilik kambing dalam jumlah 

keeil atau petani penggarap dan pekerja tani yang tidak Ilempu 

nyai lahan, yang Ilerupakan bagian terbesar dari orang-orang 

miskin di dunia. 

01 Indonesia telah dikenal berbasai jenis kambing yang 

dipelihara masyarakat terutama didesa. Tetapi kebanyakan kam-

bing-kambing tersebut sudah tidak dikenali kellurnian jenisnya 

dan hanya sebagian kee!l saja yang masih murni. Henurut catat-

an Direktorat Jendral Peternakan tahun 1987 populasi ternak 

kambing di Jawa Timur adalah 26344 ekor, dan apabila dilihat 

dari populasi penduduknya jumiah tersebut masih sangat keeil 

sehingga periu adanya peningkatan mutu genetik dari ternak 

kambing. 

11.2. Sisti. Reproduksi Kaabing Jantan 

Organ reproduksi hewan jantan dibagi at as tiga bagian 

yaitu testes sebagai organ kelamin primer dan serangkaian 

saluran kelamin berupa saluran-saluran yang menghubungkan 

testes dengan dunia lUar yaitu vas eferens, epididymis, vas 

deferens dan uretra. Saluran-saluran ini dilengkapi dengan 
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sekelompok kelenjar kelamin pelengkap, yaitu vesikula semina

lis, protata dan bulbouretralis serta organ lainnya adalah 

alat kelamin luar atau alat kopulasi yaitu penis (Hafez, 

; Evans, 19S7). 

11.3. Oevasa KelaBin Kaabing Jantan 

19S7 

Oewasa kelamin adalah perioda dalam kehidupan jantan dan 

bet ina dimana proses-proses reproduksi mulai terjadi yang 

ditandai oleh kemampuan untuk pertama kalinya memproduksi 

benih (Partodihardjo, 1992). 

Henurut Toilehere (19S1) pada umumnya snak kambing jantan 

mencapai dewasa kelamin pada umUr delapan bulan clengan v8ria

sai empat sampai dua belas bulan. Pacta umur in1 akan terlihat 

tingkah laku hewan sering menaiki kawan dan induknya, terlihat 

pula perkembangan penisnya yang mula! aktif yaitu sering 

ereksi dan mengadakan ejakulasi. 

Tercapainya dewasa kelamin bagi setiap individu berbeda

beda karena dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain umur, 

makanan, iklim, jenis dan kondisi kambing. Dengan kondisi dan 

makanan yang baik. kambing mampu menghasilkan sel mani yang 

fertil pacta umur enam bulan (Hafez, 1987). 

11.4. Air Hani Kambing 

Henurut Toilehere (1979) air mani adalah sekresi kelamin 

jantan yang secara normal diejakulasikan ke dalam saluran 

kelamin bet ina sewaktu kopulasi, tetapi dapat pula ditampung 

dengan berbagai cara untuk keperluan inseminasi buatan. 

6 
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Air mani dari satu speoies hewan dengan species yang lain 

mempunyai perbedaan dalam sifat-sifatnya. Perbedaan ini terle

tak pada volume, kekentalan, derajat keasaman, konsentrasi, 

warn a bau dan volume (Hardjopranjoto. 1981; Evans, 1887). 

Menurut Toilehere (1981) ; Hafez (1987) volume air mani kamb

ing manoapai 0,8 mI. konsentrasi sel mani berkisar 800 juta 

4000 juta tiap mI. 

Henurut Hafez (1987); Evans (1987) air mani kambing 

seperti pada hewan ruminansia lainnya yaitu terdiri dari 

bagian 

yang 

serta 

yang padat disebut sel-sel mant atau sel spermatozoa 

dihasilkan oleh testes dan disimpan di dalam epididymis 

bagian cairan air mani yang dihasilkan oleh kelenjar 

asesoris. Air mani kambing mengandung sel spermatozoa sebanyak 

sepertiga bagian dan duapertiga bag ian adalah cairan air mani 

yang didalamnya banyak mengandung fruktosa. 

Susunan cairan air mani sangat bervariasi tergantung 

kepada aktifitas dari masing-masing kelenjar. Pada kambing 

ca~ran air mani mengandung glycerilphosphorylcholin dalam 

kadar yang tinggi dibanding pada sapi, babi dan kuda. Bahan 

organik maupun anorganik yang dikandung dalam air mani berbe

da-beda dari satu spesies dengan spesies lain (Hardjopranjoto, 

1981). 

11.5. Bahan Pengencer Air Kani 

Dalam proses kawin suntik diperlukan kualitas dBn kuanti

tas air mani yang tinggi, jika kualitas dn kuantitas memuas

kan, maka air mani yang baru ditampung tersebut dapat diencer-
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kan clengan bahan pengencer supaya tahan lama dan bisa dipakai 

sewaktu-waktu untuk keperluan kawin suntik (Toilehere. 1981). 

Henurut Hardjopranjoto (1981) maeam bahan pengencer harus 

yang dipakai dalam penyimpanan haruB sedemikian rupa. sehingga 

kualitas yana tinggi dari air mani tetap dipertahankan. Selain 

untuk menin~katkan volume air mani, pengenceran dapat dimung

kinkan untuk pembuatan semen beku sehingga dapat digunakan 

untuk pengiriman jarak jauh. Syarat penting yang harus dimi

l1ki oleh setiap bahan pengencer ialah harus mengandung zat 

mkanan sebagai sumber energi bagi sel mani. 

Henurut Evans (1987) bahan pengencer untuk air mani 

kambing yang akan dibekukan yang sesuai adalah menggunakan 

bahan pengencer Tris (hydroxymethyl) amino methane glucose egg 

yolk. 

11.6. Pe.bekuan Air Hani 

Pembekuaan adalah fenomena pengeringan fisiko Apabila 

suatu larutan dibekukan, pelarut, yaitu air, membeku menjadi 

kristal-kristal es, dan bahan terlarut tidak bersatu dengan 

kristal-kristal tersebut melainkan berakumulasi dan Makin 

pekat. Pada pembekuan semen dimana terbentuk kristal kristal 

es, terjadi penumpukan elektrolit dan bahan terlarut lainnya 

di dalam larutan atau di dalam sel-sel. krital-kristal es 

intraseluler dapat merusak spermatozoa secara mekanik selubung 

lipoprotein dinding sel sperma dan pada waktu pencairan kembai 

(Thawing), permeabilitas membran sel akan berubah dan menye

babkan kematian sel spermatozoa sapi banyak men~alami kerusak-

8 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Pengaruh pembekuan semen ... . Tatik Hernawati



an pada suhu kritik antara-l,So dan -30°, rata-rata pada Buhu-

17°C. kerusakan 20 parsen dari seluruh spermatozoa pada waktu 

pembekuan masih dianggap memuaskan (Toilehere J 1981). 

Pembekuan semen dalam bentuk yang paling sederhana adalah 

bentuk butiran atau pellet. air mani yang dibekukan, 

diencerkan dalam perbandingan yang rendah, sehingga air mani 

masih dalam keadaan kenta!. Larutan pengencer sehagian di

campur sewaktu pencairan kembali (thawing) dengsn demlkian 

frozen semen bentuk in1 menjadi lebih ringkas dosis maninya 

untuk satu kali inseminasi waktu penyimpanan. Berbagai-hagai 

macam diluter telah diselidiki dalam huhungannya dengan pema

kaian pellet in1 untuk frozen semen. Demikian pula ukuran 

pellet. equilibration time dan freezing rate. 

Beberapa pejantan yang air maninya dalam ampul membe

rikan conception yang rendah, dalam bentuk pellet conception 

lebih tinggi. Inseminasi di Inggris dan pusat inseminasi 

buatan lain kira 30-60 non return rate sebesar 78,8% dan 72,3% 

dari lebih dari 10.000 sampai yang diinseminasi dengan pellet. 

Dari hasil tersebut diambil kesimpulan bahwa frozen semen 

bentuk pellet memberikan conception rate yang cukup memuaskan 

(Harjopranjoto, 1980 ; Evans, 1987). 

11.7. Sistim Reproduksi Kambing 8etins 

Secara anatomi alat kelamin kambing bet ina dapat dibagi 

dalam tiga bagian besar yaitu pertama gonad atau ovarium yang 

merupakan alat kelamin yang utama, kedua adalah saluran repro 

duksi bet ina terdiri dari oviduct atau tuba falopii, uterus 
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yang terbagi at as kornua uteri dan kUL'rUs uteri, serviks d~u! 

vagina (Hafez, 1987 ; EVe1ns, \9::0). 

I,' nlbill:.J; betim.l sepftl'ti .jllg~ d l\Hha betinu alulai menunjukan 

bel'ahi. pAdti lilrJUr :.;embilan sampai !'1Bpuluh bulan mulai dapat 

dik8wink~n disarankan pada umur antara 1-2 tahun (Speeding, 

1965). Tanda berahi pada kambing betina menurut Evans (1987) 

lebih kelihatan daripada domba bet ina. Tanda yang terlihat 

adalah vulva dan vagina mengeluarkan sekreta mucus. ekor 

dikibas-kibaskan, membiarkan bagian belakang tubuh dicium dan 

mendekati pejantan. Biasanya digunakan teaser males (pejantan 

pengusik) untuk mendeteksi oestrus sekelompok kambing betina. 

Kambing-kambing bet ina di Indonesia kegiatan reproduksi

nya sepanjang tahun dan tidak dipengaruhi oleh perbedaan musim 

(Natasasmita, 19S7). Lama estrus kambing berkisar an tara 16 

sampai 50 jam dan ovulasio terjadi 30-36 jam sesudah permulaan 

dari estrus (Evans, 1987). 

11.8. Sinkronisasi Birahi , Super ovulasi dan inse.inasi pada 

ka.bing 

Henurut Bearden & Fuquay (1992) sinkronisasi adalah upaya 

untuk membuat birahi secara bersamaan sekelompok hewan bet ina 

sehingga nantinya dapat dilakukan inseminasi buatan dalam satu 

waktu. Sinkronisasi birahi pada kambing dapat digunakan prepa

rat PgF2 alfa dan dianjurkan penggunaannya diulang dengan 

interval 12 hari dan dosis yang dianjurkan 15 mg perekor 

dengan aplikasi intra muskuler (Hafez. 1987). 

Super ovulasi adalah suatu keadaan dimana suatu saat bi-
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rahi dihasilkan beherapa sel telur. Ran~Banian super ovulasi 

dapat digunakan PHSG 1500 IU dan HCG 1000 IU (Horrow, 1986). 

Inseminasi buatsn harus dilakukan pada bagtan kedua dari 

periode estrus. yaltu antara 12 sampai 18 jam se~udah pertama 

kal! terlihat berahi, sebaiknya pada kambin. inseminasi diia 

kukan dua kali menurut Fraeser (1962) yang dtkutip Tol1ehere 

(1981) . 

11.9. Fertilisasi 

Fertilisasi adalah peleburan sebuah ovum dan spermatozoa 

dan menghasilkan sel yang diploid baru dangan 2 n chromosome 

disebut sebuah embryo (zigote) (Evans. 1987). Dimana menurut 

Toilehere (1979) fertilisasi adalah proses ganda yaitu dalam 

aspek embriolo~ik, fertilisasi meliputi pengaktlfan ovum oleh 

spermatozoa. Tanpa rangsangan fertilisasi, ovum tidak akan 

memulai "cleavage" dan tidak ada perkembangan embriologik. 

Aspek yang lain adalah aspek genetik, fertilisasi meliputi 

meliputi pemasukan faktor-faktor heriditas pejantan ke dalam 

ovum. Disini terletak manfaat perkawinan atau inseminasi, 

ialah untuk mrnyatukan faktor-faktor unggul kedalam satu 

individu. 

11.10. Flushing Bmbryo 

Metoda flushing embryo adalah salah satu tahap dari 

tehnik embryo transfer setelah sinkronisasi, super ovulasi dan 

inseminasi. Henurut Hafez (1987), pada sapi, pemanenan embryo 

pada hari ke 7 dan ke 8 dari siklus dapat dl1akukan karen a 
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pada saat itu embryo dalam bentuk morula atau blastula. Sedans 

Armstrong dkk (lQS2), flushing embryo dilakukan setelah hari 

kelima siklus berahi. Pada kambing flushing embryo dilakukan 3 

hari setelah inseminasi seperti halnya pada domba (Hermadi. 

1993). 

Pemanenan embryo dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 

cars tanpa pembedahan dan cara pembedahan. Cara pemanenan 

embryo dengan sistim bedah dapat dilakukan melalui mid ventral 

laparotomi (Epleston, 1982 ; Jillela, 1982). 
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BAB III 

METODA PEHELITIAH 

111.1. Waktu dan Teapat Penelitian 

Penelitian in1 dilakukan di Laboratorium Inseminasi Bu

atan Fakultas Kedokteran Hewsn Universitas Airlangga, yang 

dilaksanakan salama 4 bulan yaitu pada bulan September sampai 

dengan bulan Desemher 1995. 

111.2. Peralatan Penelitian 

Alat-slat yang digunakan dalam penelitian in1 terdiri 

dari kandana kambina percobaan lengkap dangan tempat makan dan 

minum. Vagina buatan lengkap beserta tabung skala untuk 

menampung air mani, spekuluM, alat inseminasi untuk kambina. 

senter. obyek glass, oover glass, pembakar bunsen, thermome

ter, pipet, timbangan mikro. haemocytometer thoma. alat pence

tak pellet, alat suntik 1ml, 2,5 mI, 5 mI. batang pengaduk, 

thermos, beker glas 250 ml, tabung erlenmeyer 250 ml, mikros

kop, tabuns reaksi, gelas ukur 100 ml, kertas pH, tabung 

reaksi. Alat untuk operasi neliputi mikroskop stereo, cawn 

ptri, scalpel, piset, pipet pasteur, introducer, gunting 

operasi, kapas, benang jahit, arteri klem. 

III.3. Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10 ekor 

kambing betina dewasa dan 2 ekor kambing jantan untuk diambil 

air maninya. Hakanan kambing dan obat-obatan Ileliputi 
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rumput,dedak, vitamin, obat aRcing dan antibiotika. Bahan 

sinkronisasi birahi digunakan pgF 2 a (Enzaprost) serta hermon 

PHSG (Foligon Intervet), HCG (Choruion Intervet) untuk bahan 

super ovulasi. 

Bahan pemeriksaan kualitas dan kuantitas spermatozoa 

meliputi larutan NaCI 1%, larutao eosin negrosin. larutao 

eosin+larutan NaCI 3%, alkohol 70 X, spiritus serta bahan 

pengencer dan pembuatan frozen semen tipe pellet yaitu diluter 

Tris. glyserol C02 padat. 

III.4. Prosedur Penelitian 

Air mani diambil dari kambing jantan. pejantan sebelum 

penelltian dilatih dulu untuk diambil air maninya. Penampungan 

dilakukan clengsn memakai vagina buatan. Air mani yang dipero

Ieh diperiksa secara makroskopis meliputi volume, bau, warna. 

pH dan konsistensi serta pemeriksaan mikroskopis meliputi 

gerakan massa, gerakan individu. persentase hidup/mati. kon

sentrasi rusia dan thoma dan pemeriksaan resistensi test. 

Setelah didapatkan hasil yang memuaskan maka dilakukan pen

geneeran dalam diluter Tria dan pembekuan dilakukan pada C02 

padat. prosedure pembekuan lihat lampiran 4. 

Sampel yang digunakan adalah 10 ekor kambing bet ina sudah 

dewasa kemudian dikelompokkan menjadi dua kelompok secara 

Beak. Pembagian kelompok perlakuan adalah sebagai berikut : 

Kelompok I : Sebagai kontro'l yang terdiri dari 5 ekor kallbing 

bet ina di inseminasi dengan air mani yang dien-
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Kelompok II 

cerkan dengan Tris tanpa pembekuan. 

kelompok ini terdiri dari 5 ekor kambing bet ina 

di inseminasi denaan air mani yang dienoerkan 

dengan Tria yang dibekukan dengan tipe pelet. 

Sebelum inseminasi buatan, dilakukan sinkronisasi berahi 

dengan penyuntikan dua kali (interval 12 hari) pgF 2 a 15 

mg/im perekor dan super ovulasi dengan pem,berian PMSG 1500 IU 

hari ke 10 siklus birahi dan HCG 1000 1U pada hari ke 14. Jika 

masing-masing kambing berahi diinseminasi dengan air mani yang 

telah diencerkan dan dibekukan, dosisnya 50 juta sel spermato

zoa pada canalis cervicalis. 

Hetoda flushing embryo dilakukan dengan sistem bedah 

dengan tehnik mid ventral laparotomi melalui bedah pada daerah 

linea alba untuk mengeluarkan bagian uterus untuk pemanenan 

embryo. Flushing embryo dilakukan 3 hari setelah inseminasi. 

Apabila pada saat tersebut hanya ditemukan sel ovum yang tidak 

dibuahi menjadi embryo maka daya fertilisasi dinyatakan nega

tif. Hetode selengkapnya dari flushing embryo dapat dilihat 

pada lampiran 3. 

111.5. Identifikasi Variabel dan Definisi Operasional 

Yang menjadi variabel bebas atau variabel tidak berpenga

ruh (independent variable), adalah pemeriksaan terhadap kuali

tas dan kuantitas semen yang diejakulasikan sebelum diinsemi

nasikan, baik secara makroskopis maupun mikroskopis. Dilakukan 

pemeriksaan daya hidup sperma kambing setelah percampUran 

dengan diluter dan pembekuaan pada saat sebelum diinseminasi. 
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Variahel yang tidak babas stau variabel yang terpengaruh 

(dependent variabel). pada penelitian in1 yang dimaksud adalah 

yang dimaksud adalah jumlah corpus luteum dan pemeriksaan 

hasil flushing embryo (fertilisasi/jumlah embryo). 

Variabel kendali stau variabel terkontrol pada penelltian 

in1 adalah. jenis kambing, kelamin bet ina dan umur kambing 1-2 

tahun. 

III.S. Analisis Data 

Untuk mengetahui 

dalam pengencer Tris 

daya fertilisasi 

yang dibekukan, 

spermatozoa kambing 

data yang d1peroleh 

ditabulasikan Besuai dengsn variabel yang diukur, kemudian 

diuji dengan uji wilcoxon (Sarmanu, 19S9). 
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BAB IV 

HASIL DAR PEKBAHASAR 

Hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

pemhekuan semen kambing (frozen semen type pellet) terhadap 

days fertilisasi dengan pengujian metode flushing embryo dapat 

dilihat pada tabel-tabel yang disajikan dibawah in1: 

Tabel 1. Hasil pemeriksaan makroskopis air mani 2 ekor kambing 
pejantan dalam satu kali ejakulasi 

Penampungan Volume Warns Bau pH Konsistensi 
(Ill) 

I 0.9 normal khas 6.5 ken tal 
II 0.95 normal khas 6.6 kenta! 
III 1. 05 normal khas 6.5 ken tal 
IV 0.85 normal khas 6.4 ken tal 

Rataan 0.938 6.5 
SO ±0.085 ±0.08 

Dari tabel 1. dapat diketahui bahwB volume hasil penam-

pungan air mani dinilai cukup baik, mengingat volume satu kali 

ejakulasi air mani kambing umumnya berkisar 0.5 sampai 1.5 m1 

dengan rata-rata 1.0 m1 (Hardijanto dkk., 1991). Apabila 

dilihat dari hasil rata-ratanya maka terlihat lebih rendah, 

hal ini karen a volume air mani hewan tergantung umur, kurus 

gemuknya, frekuensi pengambilan, jumlah cairan yang dinakan 

dan musim (Hafez, 1987). Dalam pemeriksaan warna, bau dan pH 

serta konsistensi tidak terdapat penyimpangan dari air mani 

yang blasa digunakan untuk lB. 
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Warna air mani kambing normal ini maksudnya bahwa kambing 

tersebut tidak ada kelainan pada slat kelaminnya. 8i1a berwar

oa kemerahan, berarti ada luka atau perdarahan dl dalam salu

ran alat kelaminnya. Berwarna abu-abu kotor dapat diduga air 

mani bercampur dengan naoah. Sedang berwarna kuning menunjuk

kan bahwa air mani tercampur dengan urine (Hardijanto dkk' l 

1991). 

Bau air mani khas kambing karen a air manl dari setiap ja

nis hewsn yang normal mempunyai bau yang spesifik, bau in1 

banyak dipengaruhi oleh bau cairan dari kelenjar pelengkap. 

Bau air manl yang tidak normal, misalnya bau busuk dan anyir 

(sruis) dapat digunakan sebagai indikasi adanya radang di dalam 

saluran reproduks i hewan j an tan te rsebu t. B i Ia seper:t i urine, 

dapat diduga bahwa air mUll! Lersebut bUDjak LwrcarulJur rleng~n 

urine. 

pH ,-iir m~U!i kuml.dna: da!Rm p~n~litii..l11 ini berkisar enters 

1>.4 ~;~n)r'ai 6.6 dengan rata-l'ata U.!-J t" 0.08. pH ini masih dalam 

taraf normal karen a pH kambing yang normal berkisar antara 6.4 

sampai 6.8 (Hardijanto dkk., 1991). Derajat keasaman lnl dapat 

menunjukkan 

rendah nl1al 

Sedang makin 

kualitas dari air mani tersebut, misalnya Makin 

pH-nya (asam) Makin kurang baik kualitasnya. 

tinggi pH-nya (basa) akan menunjukkan tingkat 

kematian sel spermanya yang tinggi. 

Konsistensi ken tal berarti air mani tersebut konsentrasi

nya tinggi, hal ini bisa terlihat pada dinding tabung penam

pung adanya bintik keeil yang banyak yang seolah berdesakan 

turun ke bawah perlahan-lahan. 
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Tabel 2. Hasil pemeriksaan mikroskopis air mani 2 ekor kambing 
pejantan dalam satu kal! ejakulasi 

Penampungan Konsentrasi Gerakan Gerakan Hidup Resistensi 
(juta/ml) masas indivldu (%) test 

I 2270 +++ Progresif 93 4000 
II 2400 +++ Progresif 90 4000 
III 2350 +++ Progresif 85 3000 
IV 2360 +++ Progr~sif 87 3500 

Rataan 2345 88.6 3625 
so ± 54.47 ±3.5 ± 478.7 

Dari tabel 2. dapat dilihat bahwa konsentrasi air mani 

yang didapat berkisar antara 2270 sampai 2400 juts/ml dengan 

rata-rata 2345 ± 54.47 juts/mI. Konsentrasi normal kambing 

yang layak dipakai untuk pelaksanaan inse-minasi buatan berki-

sar antara 2000 sampai 6000 juta/ml dengsn rata-rata 3500 

juta/ml (Hafez, 1987), in1 berarti konsentrasi yang didapat 

dalam penelltian in1 memenuhi syarat. 

Apabila dilihat pada hasil rata-ratanya maka terlihat 

lebih rendah, hal ini karen a konsentrasi air mani hewan di-

pengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain; pakan. tempera-

tur dan musim, frequensi pengambilan air mani. perlakuan ter-

hadap pejantan, adanya penyakit, transportasi, umur, herediter 

dan latihan (exercise) (Hardijanto dan Hardjopranjoto, 1994). 

Gerakan massa air mani (+++) ini berarti sel mani menga-

dakan gerakan secara bersama-sama dengan membentuk gelombang 

kecil sampai besar yang tebal dan gelap dalam jumlah banyak 

dan bergerak cepat. Gerakan massa ini mencerminkan daya gerak 

dan konsentrasi sel mani. Henurut Hafez (1987) gerakan massa 

yang masih layak dipakai untuk inseminasi buatan berkisar 
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antara D/+++/P sampai D/++/P, jadi (+++) merupakan kualitas 

air mani yang baik untuk digunakan inseminasi buatan. 

Demikian pula untuk gerakan individunya ternyata dalam 

penelitian ini didapatkan progresif semuanya. ini berarti sel 

mani secara individu bergerak aktif maju ke depan. Pergerakan 

yang baik ini memungkinkan sel mani dapat mencapai sel ovum di 

dalam saluran oviduct dalam waktu yang relatif singkat, se

hingga memungkinkan terjadinYa pembuahan yang sempurna. 

Persentase hidup sel mani kambing dalam penelitian ini 

berkisar antara 85 sampai 93 X dengan rata-rata 86.6 + - 3.5. 

Persentase hidup dari sel mani ini sangat baik untuk digunakan 

inseminasi buatan. Henurut Hafez (1987) persentase hidup sel 

mani kambing yang masih bisa digunakan untuk pelaksanaan 

inseminasi buatan berkisar an tara 40 sampai 90 X. 

Persentase hidup in1 merupakan salah satu 1ndikator untuk 

menilai baik buruknya kualitas air mani. semakin tinagi per-

sentase hidupnya senakin baik pula kualitas air mani itu dan 

sebaliknya. Persentase hidup sel spermatozoa in1 sangat di-

pengaruhi oleh cairan asesoris yang dikeluarkan oleh kelenjar 

vesikula seminalis. karen a cairan assesoris mempunyai fungsi 

untuk menetralisir keasaman dari saluran kelamin dan juga 

sebagai media yang mendukuns kehidupan dan gerak sel mani. 

Resistensi test ialah daya tahan sel spermatozoa terhadap 

larutan NaCl 1% yang bersifat hipotonis terhadap sel sperma. 

Oalam penelltian ini didapat angka resistensinya berkisar 

antara 3000 sampai 4000 dangan rata-rata 3625 ± 478.7. 
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An~ka resistensi yang baik untuk air mani kambing seku

ran~-kurangnya mempunyai nilai 3000 untuk dapat diaunakan 

inseminasi buatan (Hardijanto dkk .• 1991). Sehingga air mani 

yang diperoleh dalam penelitian ini layak digunakan untuk 

inseminasi buatan. 

Angka resistensi ini menggambarkan bahwa semakin banyak 

jumlah larutan NaCl lX yang ditambahkan l berarti semakin baik 

kualitas air mani yang diuji atau dangan kata lain semakin 

tinggi angka resistensinya maka air mani yang diuji tersebut 

mempunyai kualitas yang baik pula. 

Setelah penambahan diluter Tris sel mani mempunyai per

sentase hidup antara 80 X sampai 82 X dalam pH 6.4. sedangkan 

setelah dilakukan pembekuan persentase hidup sel mani berkisar 

60 X sampai 70 X dalam pH 6.4. Perbedaan persentase hidup sel 

mani antara sebelum dan sesudah pembekuan disebabkan karena 

proses pembekuan berpengaruh terhadap metabolisme dan daya 

hidup sel mani (Hafez. 1987 ; Hardijanto. 1994). 

Penurunan suhu yang terlalu cepat dapat mengaklbatkan 

cold shock terhadap sel mani, akan tetapi bahan pengencer yang 

mengandung kuning telur seperti diluter Tris lebih tahan 

terhadap reaksi cold shock ini. 

Dari hasil pemeriksaan persentase hidup sel mani setelah 

pengenceran dan pembekuan ternyata masih layak digunakan untuk 

pelaksanaan inseminasi buatan. 

Setelah dilakukan inseminasi buatan pada masing-masing 

kelompok kambing, dan kemudian dilakukan flushing ellbrio maka 

diperoleh data yang disajikan pada tabe! 3. 
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Tabel 3. Rata-rata Jumlah Corpus Luteum, Jumlah Embrio Pada 
Kelompok Kontrol dan Perlakuan 

Ke!ompok 

Kontrol 

Perlakuan 

Keterangan : 

Corpus luteum 

2.8 

2.8 

± 

± 

0.84 

0.84 

Jumlah 
Embrio 

2.2 

2.2 

± 0.84 

± 1.1 

Kel. Kontrol = di inseminasi dengan air mani yang dien
oerkan dengan Tris tanpa pembekuan. 

Kel. Perlakuan = di inseminasi 
oerkan dengan 
tipe pelet. 

dengan air mani yang dien
Tris yang dibekukan dengan 

Dari data diatas dapat dibaoa rata-rata jumlah oorpus 

luteum pada kelompok kontrol 2.S ± O.OS dan pada kelompok 

perlakuan 2.8 ± 0.84, setelah dilakukan analiss data antara 

keduanya, ternyata tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (p > 

0.05). Jumlah embrio pada kelompok kontrol rata-rata 2.2 ± 

0.84 dan pada kelompok perlakuan rata-rata 2.2 ± 1.1, setelah 

dilakukan analisa data antara keduanya. ternyata juga tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata. 

Dari data tersebut juga menunjukkan bahwa rata-rata 

jumlah oorpus luteum baik kontrol maupun perlakuan sedikit 

berbeda dengan jumlah embrio yang diperoleh dalam flushing 

embrio pada kelompok kontrol maupun perlakuan. Hal ini menurut 

Eppleston (1982) dikarenakan kemungkinan sering terjadi kesa-

lahan keeil operator di dalam kejeliannya dalam melacak 

embrio. oleh sebab itu keahlian dan ketrampilan operator 

haruslah sering terlatih. 

Sedangkan hasil analisa data antara kelompok kontrol dan 
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kelompok perlakuan baik jumlah corpus luteum maupun jumlah 

embrio tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. hal ini membuk

tikan bahwa daya fertilisasi sel mani kambing dalam diluter 

Tria baik dalam keadan segar langsung di inseminasikan maupun 

terlebih dahulu dibekukan dalam type pellet adalah sama baik. 

Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa diluter yang 

digunakan dalam penelitian int sangat cocok untUk proses 

pembekuan 

diluter 

semen kambing maupun domba (Evans, 

ini mengandung bahan-bahan lengkap 

1987 ), 

beserta 

dimana 

kuning 

kuning telur sehingga berfungsi selain untuk pengenceran dan 

memberi nutrisi bagi sel mani. juga dapat melindungi sel mani 

dari penurunan suhu yang terlalu cepat yang mengakibatkan sel 

mani menaalami "cold shock" (Hardijanto, 1994). 

Penambahan glicerol atau gycerin ke dalam medium telah 

dapat mengatasi problema cold shock diatas. akan tetapi bagai

mana cara yang tepat gycerol melancarkan fungsi protektifnya 

terhadap spermatozoa belum diketahui. Ada yang menganggap 

bahwa gycerol memodificer kristal-kristal es yang terbentuk di 

dalam medium sewaktu pembekuan. jadi menghambat pengerusakan 

mekanik. Dinding sel permeabel terhadap glycerol. Glycerol 

berdifusi. menembus dan memasuki spermatozoa semudah fruktosa 

dan dapat dipakai oleh spermatozoa untuk aktivitas metabolisme 

oksidatif. Glycerol yang memasuki sel akan menggantikan seba

gian air yang bebas dan mendesak ke luar elektrolit-elektro

lit. menurunkan konsentrasi intraselluler elektrolit-elektro

lit tersebut dan mengurangi daya perusaknya terhadap spermato

zoa (Toilehere. 1981). 
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Kesiapulan 

BAB V 

KBSIKPUL~ DAR SARAN 

Dari penelltian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa air 

nani yang diencerkan dengan Tris yang dibekukan dengan tipe 

pelet mempunyai daya fertilisasi yang sama baiknya dangan air 

mani yang diencerkan dengan Tris yang tanpa dibekukan. 

Saran 

Saran dalam penelitian ini adalah perlu diteliti mengenai 

tipe-tipe semen baku lainnya dalam hal fertilisasinya. 
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Lampiran 1. Analisis terhadap penyebaran corpus luteum 

I Kelompok 
- - - -

No. kontrol No. 
kamb. a r kamb. 

1 2 2.5 6 
2 3 6.5 7 
3 2 2.5 6 
4 4 9.5 9 
5 3 6.5 10 

X 2.8 X 
SO 0.64 SO 

a / r = Jenjang 

Uji Rank-sum Test for two groups 
Jumlah jenjang kelompok kontrol = 27.5 
Jumlah jenjang kelollpok perlakuan = 27.5 
Z = 0.000 Prob. = 0.500 

_._--_ .. -
perlakuan 

a r 

3 6.5 
2 2.5 
4 9.5 
3 6.5 
2 2.5 

2.6 
0.64 

Lampiran 2. Analisis terhadap perolehan embryo hasil flushing 

Kelollpok 

No. kontrol No. 
kamb. a r kamb. 

1 1 2 6 
2 3 6 7 
3 2 4.5 6 
4 3 8 9 
5 2 4.5 10 

X 2.2 X 
SO 0.64 SO 

a / r = Jenjang 

Non Parametric test 
Wicoxon rank-sull test for two groups 
Sum of rank, group 1 = 27 Nl = 5 
Sum of rank, group 1 = 28 N2 = 5 
Z = - 0.104 Frob. = 0.4584 
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perlakuan 
a r 

3 6 
1 2 
3 6 
3 8 
1 2 

2.2 
1.1 
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Lampiran 3. Metoda Flushing embryo pada kambing 

Hetoda flushing embryo pada kambing dilakukan secara 

terbuka. artinya embryo dipane~ dari uterus induk kambing 

dengan melalui operasi laparatomi (Hidventral laparotomi). 

Posisi kambing tertidur dengan posisi rebah dorsal (dorsal 

recumbency) dimana punggung kanbing terletak diatas meja 

operas! ,una mempertahankan posis! tubuh tetapi terletang dan 

perut berada diatas denlan tingkat kemiringan 40 0 Kambing 

yang akan dioperasi harus dipuasakan pada malam harinya selama 

± 10 jam. 

Sebelum dioperasi terlebih dahulu pada kambing dilakukan 

penyuntikan premedikasi dengan etibernal 1 miligram perkilo

gram be rat badan dengan aplikasi intramuscular. Kaki kambing 

diikat pada posisi yang telah ditentukan dipinggir meja dan 

dibersihkan daerah disekitar linea alba dengan sabun dan air 

bersih. kemudian dicukur bulunya dan dibersihkan sekali lagi 

serta dioleskan larutan anti septric betadine solution dengan 

kapas setipis mungkin. 

Anastesi lokal diberikan pada lokasi disekitar linea alba 

sebelah anterior mamae dengan menggunakan procain HCL yang 

diencerkan dengan aquabidest steril secar subcutan dengan 

dosis 2 mg perkilogram berat badan. Anastesi general sangat 

dibutuhkan untuk menidurkan hewsn percobaan denlan pemilihan 

short acting anasthesi seperi katalar (ketamin) parkedavis 5 

mgjkg berat badan secara intra muscular. 

Setelah reflek anastesi berjalan dengan meliht reaksi 
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pupil dan natas yan~ normal. Sayatan dapat dimulai pada linea 

alba menembus peritonium selebar 5 em dengan hati-hati. Flksa

si dengan tanaan~ uterus dan ovarium seoara cepat dan hitung 

jumlah corpus luteum. Kemudian pada lokas! yang terdapat 

corpus luteum dilakukan pencucian uterus (flushing) dengan 

TCH-199 5 111 dengan arah menuju infudlbulull dari uterotuba 

junction kemudian cairan yang keluar ditampung dengan cawan 

petri diamater 5 em. 

"ah 

Hasil cairan flushing seger a dilakukan pemeriksaan 

bis.ctin~ microskop dengan pembesaran lOXIa. Embryo 

diba

yang 

ditemukan di koleksi dengan pipet pasteur dan dipindahkan pada 

cawan pet'ri lain, kell.udian dicatat perkellbangan jUlllah sel 

yang dihasilkan dan jumlah embryo secara keseluruhan. 

Setelah flushing embryo selesai l hasil sayatan dikenbal

ikan dan jahitan dimulai satu persatu secara bertahap yaitu 

peritonium, musculus dengan oat gut, kecuali kulit dengan 

mengusahakan luka dalam keadaan kering dan berikan bubuk sul

fanilamid pada jahitan kulit kemudian tutup dengan kasa dan 

perban. Gurita diperlukan bila sayatan yang dilakukan terlalui 

besar dan mecegah terjadinya tekanan organ viscera dan lepas 

jahitan. 

Berikan injeksi antibiotik penisilin atau teramisin 

selama 5 hari dan 2 minggu setelah operasi jahltan kulit 

dilepas. 
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Lampiran 4. Prosedure Pembekuan Air Hani tipe Pellet 

Pengenceran 

A. Bahan diluter Tria dalam 1000 ml 
- Tris Amino methan 
- Cictrio Aoid 
- Lactosa 
- Fruktosa/Levulosa 
- Raffinosa 
- KuninQ: telur 
- Penioillin 
- Streptomycin 
- Aguadest 

B. Pengencer A + gycerol 14 % 

Cara pellbuatan 

terdiri dari 
13,63 grail 
7,62 gram 

15 gram 
3,75 gram 

27 grail 
200 co 
1 jutaI.U 
1 grail 
755 ml 

Diallbil Pengenoer Tria sebanyak 20 III dan ditambahkan gly

cerol 14 X . 

Callpurkan air mani yang sudah diketahui jUlllah sel man! 

yang hidup kedalall diluter Tris gycerol dengan perbandlngan 

1 : 5 ( menurut kebutuhan ). 

Dinginkan diluter yang mengandung air mani kedalam suhu SO 

C salama 1- 2 jam sebagai waktu equilibrasi. 

~uat lobang-lobani! kecil pada balok es kerins/dry 

padat ) dengan diameter 1 om d~n d~lAmnYA 2 - g mm. 
Testeskan air Ilani yang sudah mengalami waktu eguilibraai 

kedalam lobang-lobang keeil pede balok as karing dengan 

memakai pipet atau alat suntik plastik. 

Biarkan tetesan air mani pada balok es kering itu salama 

beberapa menit sampai menjadi padat. 
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